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Dalam GBffiJ 1985 telah digariskan bahwa pembangunan nasional dilaksanakan 

dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seuhilmya dan untuk seluruh masyarakat 

Indonesia. Pembangunan yang dilaksanakan secara bertahap itu ma.sing-ma.sing bertl�juan 

untuk meningkatkan tarap hidup dan kejahteraan rakyat serta meletakkan Ja.':ldasan yang kuat 

untuk pembangunan tahap berikut11ya (Hadi dan Lincoln, 1987) 

1ndonesia rnasih merupakan negara agraris art:inya pertanian memegang peranan 

penting dari keseluruhan perekonomian n asioanal . Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya 

pendnduk atau tenaga ke1ja yang hidnp atau bekerja di sektor pertanian atau produk nasiona] 

yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 1989) 

Kcnyalaan yang ada, pada sctiap lahapan pcmbangunan lcrscbul pcmbangnnan 

ekonomi pe1tanian merupakan bagian yang diprioritaskan. Kesadaran ini tidak lain karena 

Indonesia ada.1ah negara agrnns yang hams melihat pertanian sebagai potensi dominan. 

Sebagian angkatan kerja diserap di sektor pertanian, yaitu sebanyak 56,6% daii seluruh 

angkatan ke1ja (Fadholi, 1991) 

Kebijaksanaan pembangm1an pertanian di Indonesia senantia-;;a · didasarkan pada 

ama.riat yang telah digariska:n da!arn GBfIN. Dalam pemba..'lgunan pertania..'l di Indonesia 

diarahkan untuk memenuhi tujuan yang ingin dicap ai yaitu kesejal1teraan m asyarakat 

pertanian secara lebih rnerata. Untuk 1nencapai tujuan pertanian tersebut dapat di1akukan 
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dengan cara meningkatkan produksi, produk'tivitas tenaga kerja, tanali, dan modal 

(Soekartawi, 1993) 

Dalarn mcnjalankan usaha taninya setiap petani memegang peranan penting antara 

lain menjadi seorang jum tarri yang memehhara tanaman guna menclapatkan hasil yang 

be1faedal1, m enjadi pengolah dan mengambil keputusan dalam penetapan altematif-altematif 

yang ada (I'v1osher. Ai, 1987) 

Di bidang pcmbangunan pcrtanian usaha yang digarap senus sejak awal Pelita I 

adalah sektor padi smvah mtuk mengeJar program swasembada beras sehingga harga beras 

dapat te1jangkau rakyat banyak. 

Dan aneka ragarn program Bimas, kredit murah secara terus-menerus ditawarkan 

secara luas oleh pemerintah disertai bibit unggul dan sarana in put modern. Urrtuk pertama 

kalinya dcl;d1n sejarah pelianian pangan peningkatan produk:si te1jadi terutama karena hasil 

·oerhe.kt"·.- ·b·u!;-"Tn krare·r1" n""riuan-•:..n ·i·>han (." lluh"artO 198") l- . .t.UL, � hLu. . · •. u. .f-''-"'�l '':Su.u. .1U.U. .l ,_lV.J.. VJ l. ' .4. -'_ 

Usaha untuk menjngkatkan produksi/produktivitas bukanlah usaha yang rnudah, 

karena menyangkut pola aspek ekonomi (faktor produksi) dan menyangkut pola aspek 

sosial, politik, budaya, dan lain-Jain (Gultom, 1990). 

Pada hakekatnya tingkat kemakmuran suatu masyarakat tercennin clalam tingkat clan 

pola konsumsi yang meliputi lmsur pangan, sandang, pemmahan, kesehatan, pendidikan, clan 

lain-lain. Unsur-unsur kebutuhan utama tersebut bagi kebanyakan penduduk terntama yang 

tinggal di pcdcsaaan 1nasih kurang terpenuhj (Djohadi Kuswno,1975) 

Dalam suatu rnasyarnkat, pola konsumsi dipengaruhi heberapa faktor, terntama 

tingkat pendapatan. Akan tetapi faktor-faktor Iain seperti jmnlah a:1ggota keluarga, asal usul, 

adat istia0.::at, harga barang, dan Jasa turnt mempengaruhi pola konsmnsi (Boediono dan 
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